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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi 

2.1.1 Definisi Komunikasi 

Manusia tidak dapat tidak berkomunikasi, oleh karena itu setiap hari 

manusia melakukan komunikasi maka komunikasi sudah menjadi bagian dari 

kehidupan rutin sehari-hari. Akibatnya banyak orang menganggap komunikasi 

sebagai suatu hal yang biasa dan kurang menyadari atau menghargai 

efektivitasnya. Padahal komunikasi yang efektif dengan orang lain sangat 

diperlukan baik dalam urusan keluarga, dengan teman, dengan lingkungan 

sampai dengan urusan bisnis. Dalam komunikasi yang efektif kita dapat 

mempengaruhi orang lain untuk melakukan apa yang kita inginkan. 

Dan komunikasi adalah salah satu kebutuhan manusia, yang sangat 

mendasar. Seperti halnya, makan dan minuman, manusia, membutuhkan 

komunikasi untuk kelangsungan hidupnya. Komunikasi diibaratkan seperti 

detak janung, keberadaannya, amat penting bagi kehidupan manusia, namun 

kita sering melupakan betapa besar peranannya. Dengan berkomunikasi kita 

mampu mengungkapkan segala jenis perasaan kita yang ingin kita sampaikan 

kepada orang lain sehingga kita mendapatkan satu tujuan dari apa yang kita 

harapkan. Disadari atau tidak komunikasi memiliki peran yang angat besar 

dalam suatu hubungan yang dilakukan oleh manusia hubungan terhadap 
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dirinya sendiri, terhadap keluarga, dan terhadap lingkungan sosial di 

sekitarnya.  

Dalam Mulyana dijelaskan, kata komunikasi atau communications 

dalam bahasa Inggris berasal dari kata Latin communis yang berarti sama, 

communico, communication, atau communicare yang berarti membuat sama 

(to make common). Istilah pertama (communis) paling sering disebut sebagai 

asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya yang 

mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu 

pesan dianut secara sama (Mulyana, 2007:46). 

 Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal 

dari bahasa latin atau communicatio dan bersumber dari kata communis yang 

berarti sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna. Jadi, jika dua orang 

terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung 

selama ada kesamaan makna mengenai apa yang di komunikasikan, yakni baik 

si penerima maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu (Effendy, 

2002: 9). 

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan pakar 

komunikasi seperti yang diungkapkan oleh Carl. I. Hovland yang dikutip oleh 

Onong Uchana Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi teori dan Praktek, ilmu 

komunikasi adalah Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas 

asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap 

(Effendy, 2001: 10).   
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Hovland juga mengungkapkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu 

komunikasi bukan hanya penyampaian informasi melainkan juga 

pembentukan pendapat umum (Public Opinion) dan sikap publik (public 

attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan 

peranan yang amat penting. Dalam pengertian khusus komunikasi, Hovland 

yang dikutip dari Onong Uchana Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi Teori 

dan Praktek mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku 

orang lain (communication is the procces to modify the behaviour of other 

individuals).  

Jadi dalam berkomunikasi bukan sekedar memberitahu, tetapi juga 

berupaya mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang melakukan 

kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh komunikator, akan tetapi 

seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat atau perilaku orang lain, hal 

ini bisa terjadi apabila komunikasi yang disampaikan bersifat komunikatif 

yaitu komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan harus benar-benar 

dimengerti dan dipahami oleh komunikan untuk mencapai tujuan komunikasi 

yang komunikatif. (Effendy, 2001:10) 

Menurut Willbur Schramn, seorang ahli ilmu komunikasi kenamaan 

dalam karyanya Communication Research In The United States menyatakan 

bahwa komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh 

komunikator cocok dengan kerangka acuan (Frame of Reference) yakni 

panduan pengalaaman dan pengertian (collection of experience and meanings) 

yang pernah diperoleh komunikan.Proses komunikasi pada dasarnya adalah 
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proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh seseorang komunikator 

kepada komunikan, pesan itu bisa berupa gagasan, informasi, opini dan lain-

lain. 

Komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang-lambang yang 

bermakna bagi kedua pihak, dalam situasi yang tertentu komunikasi 

menggunakan media tertentu untuk merubah sikap atau tingkah laku seorang 

atau sejumlah orang sehingga ada efek tertentu yang diharapkan.
15

 

Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk 

gagasan, informasi dari seseorang ke orang lain (Handoko, 2002 : 30).  Tidak 

ada kelompok yang dapat eksis tanpa komunikasi : pentransferan makna di 

antara anggota-anggotanya. Hanya lewat pentransferan makna dari satu orang 

ke orang lain informasi dan gagasan dapat dihantarkan. Tetapi komunikasi itu 

lebih dari sekedar menanamkan makna tetapi harus juga dipahami. 

Menurut Bernard Barelson & Garry A. Steiner komunikasi adalah 

proses transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya 

dengan menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, grafis, angka, dsb.
16

 

 

2.1.2 Fungsi Komunikasi 

Komunikasi memiliki beberapa fungsi. Menurut Effendy ada empat 

fungsi utama dari kegiatan komunikasi, yaitu:  

1. Menginformasikan (to inform)  
                                                             
15 http://jurnal-sdm.blogspot.com/2007/12/komunikasi-arti-fungsi-dan-bentuk.html 
16 http://jurnal-sdm.blogspot.com/2007_12_01_archive.html 
 



41 

 

Adalah memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan 

kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan 

tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain  

2. Mendidik (to educate)  

Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan, dengan komunikasi 

manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain sehingga 

orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan  

3. Menghibur (to entertain)  

Adalah komunikasi selain berguna, untuk menyampaikan komunikasi, 

pendidikan, mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau 

menghibur orang lain.  

4. Mempengaruhi (to influence)  

Adalah fungsi mempengaruhi setup individu yang berkomunikasi, 

tentunya berusaha Baling mempengaruhi jalan pikiran komunikan dan lebih 

jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan 

apa yang diharapkan.(Wendy, 1997 : 36).  

 

2.1.3 Tujuan komunikasi 

 Komunikasi memiliki tujuan. Seperti kegiatan lainnya, komunikasi 

memiliki tujuan atau destination yang ingin dicapai oleh para, pelaku 

komunikasi. Menurut Schramm dalam. Sendjaja (2004) menjelaskan, "Tujuan 

komunikasi dapat dilihat dari dua persfektif yaitu : kepentingan komunikator 
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dan kepentingan komunikan”.Tujuan komunikasi dilihat dari sudut 

kepentingan number atau komunikator antara lain:  

a. Memberikan informasi  

       Komunikasi merupakan proses 1 pesan yang didalamnya samt akan 

informasi. Melalui komunikasi, pecan tersebut disampaikan komunikator 

kepada komunikan.  

b.  Mendidik  

       Dari sekedar memberikan informas akhirnya banyak input yang 

disampaikan komunikator agar komunikan menjadi lebih luas 

pengetahuannya.  

c. Menghibur  

       Seorang komunikator berkomunikasi tidak semata-mata memberikan 

informasi dan pengetahuan melainkan juga, menghibur perasaan 

komunikan. Hal ini Sering dilakukan untuk mengakrabkan ikatan 

emosional.  

d. Menganjurkan suatu tindakan  

       Pesan yang disampaikan komunikator merupakan stimulus yang dapat 

menjadi acuan bagi komunikan. Komunikator dapat mempengaruhi 

komunikan melalui komunikasi. 

 

2.1.4 Unsur – Unsur Komunikasi 

 Komunikasi akan terjadi bila telah memenuhi unsur-unsur yang 

terdapat didalamnya. Artinya, komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung 
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oleh adanya sumber, pesan, media, penerima, dan efek. Unsur-unsur ini bisa 

juga disebut komponen atau elemen komunikasi. Untuk melihat unsur-unsur 

komunikasi berikut beberapa unsur komunikasi menurut Hafied Cangara :  

 

Gambar 2.1 

UNSUR-UNSUR KOMUNIKASI 

 

 

 

 

Sumber:  Hafied Cangara. 1988. Pengantar Ilmu Komunikasi. 

Keterangan: 

1. Sumber (Source) 

 

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat 

atau pengirim informasi. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau 

dalam bahasa inggrisnya disebut source,sender,decoder. 

2. Pesan (Message) 

 Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima. Isi pesan bisa berupa ilmu 

pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau proganda. Dalam istilah asing 

pesan diterjemahkan dengan kata message, content, atau information  

3. Media  

SUMBER

RRR 

PESAN MEDIA PENERIMA EFEK 

UMPAN BALIK 
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Media ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari 

sumber kepada penerima. Selman atau media komunikasi terbagi atas media 

massa dan media nirmassa. Nirmassa merupakan komunikasi tatap muka 

sedangkan media massa menggunakan saluran yang berfungsi sebagai alat 

yang dapat menyampaikan pesan secara massal.  

4. Penerima (Receiver) 

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 

sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk 

kelompok, partai atau negara.  

5. Pengaruh (Influence) 

 Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 

Pengaruh bisa diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada 

pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan 

pesan.(Cangara, 2004:21-25). 38  

 

2.2 Tinjauan Tentang Psikologi Komunikasi 

2.2.1 Pengertian Psikologi  

Komunikasi sangat esensial untuk pertumbuhan kepribadian manusia. 

Kurangnya komunikasi akan menghambat perkembangan kepribadian. 

Komunikasi amat erat kaitannya dengan perilaku dan pengalaman kesadaran 

manusia. Dalam sejarah perkembangannya komunikasi memang dibesaran 

oleh para peneliti psikologi. Bapak Ilmu Komunikasi yang disebut Wilbur 
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Schramm adalah sarjana psikologi. Kurt Lewin adalah ahli psikologi dinamika 

kelompok. Komunikasi bukan subdisiplin dari psikologi. Sebagai ilmu, 

komunikasi dipelajari bermacam-macam disiplin ilmu, antara lain sosiologi 

dan psikologi. 

Psikologi berasal dari kata Yunani “psyche” yang artinya jiwa. Logos 

berarti ilmu pengetahuan. Jadi secara etimologi psikologi berarti : “ilmu yang 

mempelajari tentang jiwa, baik mengenai gejalanya, prosesnya maupun latar 

belakangnya”. Namun pengertian antara ilmu jiwa dan psikologi sebenarnya 

berbeda atau tidak sama  ( menurut Gerungan ) karena : 

 Ilmu jiwa adalah : ilmu jiwa secara luas termasuk khalayan dan 

spekulasi tentang jiwa itu. 

 Ilmu psikologi adalah ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh 

secara sistematis dengan metode-metode ilmiah 

Perbedaan antara Jiwa dan Nyawa : 

 Pengertian jiwa  dengan nyawa adalah berbeda. Nyawa adalah daya 

jasmaniah yang adanya tergantung pada hidup jasmani dan 

menimbulkan perbuatan badaniah (organic behavior) yiatu perbuatan 

yang  ditimbulkan oleh proses belajar, misal : insting, refelks, nafsu 

dan sebaginya 

 Sedang jiwa adalah : daya hidup rohaniah yang bersifat abstrak yang 

menjadi penggerak dan pengatur bagi sekalian perbuatan-perbuatan 

pribadi (personal behavior) dari hewan tingkat tinggi hingga manusia. 
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Perbuatan pribadi adalah perbuatan sebagai hasil proses belajar yang 

dimungkinkan oleh keadaan jasmani, rohaniah dan sosial.
17

 

Hubungan antara psikologi dan komunikasi dapat dilihat dua aspek yaitu ; 

1. Secara historis : 

a) Sesungguhnya psikologi adalah  akar dari ilmu komunikasi, selain 

sosiologi, antropologi, dan filsafat. 

b) Founding fathers ilmu komunikasi juga terdiri dari  sarjana 

psikologi  seperti  Wilbur schraam, Kurt Lewin, Paul Lazarfeld dan 

Carl I Hovland. 

 

Gambar 2.2 

Akar Dari Komunikasi 

 

 

 

 

 

 

2. Secara taxonomi  keilmuan 

Komunikasi merupakan instrumen atau bagian dari psikologi sosial 

sebagai sarana  memenuhi kebutuhan dorongan untuk berhubungan dengan 

                                                             
17 edwi.dosen.upnyk.ac.id/PSIKOM.1.05.doc 

SOSIOLOGI 

PSIKOLOGI 

ANTROPOLOGI 

POLITIK 

FILSAFAT 

KOMUNIKASI 
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orang lain. Meskipun begitu komunikasi bukan sub disiplin dari psikologi, apa 

yang menjadi bahan kajian dalam komunikasi juga dipelajari dalam psikologi.  

 

2.2.2 Ruang Lingkup Psikologi Komunikasi 

Hovland, Janis, dan Kelly, semuanya psikolog, mendefinisikan 

komunikasi sebagai ”the process by which an individual (the communicator) 

transmits stimuli (usually verbal) to modify the behavior of other individuals 

(the audience). Dance mengartikan komunikasi dalam kerangka psikologi 

behaviorisme sebagai usaha “menimbulkan respon melalui lambang-lambang 

verbal.”  

Kamus psikologi, menyebutkan enam pengertian komunikasi : 

1. Penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke tempat yang lain 

seperti dalam sistem saraf atau penyampaian gelombang-gelombang suara. 

2. Penyampaian atau penerimaan sinyal atau pesan oleh organisme. 

Pesan yang disampaikan 

3. Teori Komunikasi : Proses yang dilakukan satu sistem yang lain melalui 

pengaturan sinyal-sinyal yang disampaikan. 

4. K. Lewin : Pengaruh suatu wilayah persona pada wilayah persona yang 

lain sehingga perubahan dalam satu wilayah menimbulkan peribahan yang 

berkaitan pada wilayah lain. 

5. Pesan pasien kepada pemberi terapi dalam psikoterapi. 

Psikologi mencoba menganalisa seluruh komponen yang terlibat dalam 

proses komunikasi. Pada diri komunikasi, psikologi memberikan karakteristik 
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manusia komunikan serta faktor-faktor internal maupun eksternal yang 

memengaruhi perilaku komunikasinya. Pada komunikator, psikologi melacak 

sifat-sifatnya dan bertanya : Apa yang menyebabkan satu sumber komunikasi 

berhasil dalam memengaruhi orang lain, sementara sumber komunikasi yang 

lain tidak? 

Psikologi juga tertarik pada komunikasi diantara individu : bagaimana 

pesan dari seorang individu menjadi stimulus yang menimbulkan respon pada 

individu lainnya. Komunikasi boleh ditujukan untuk memberikan informasi, 

menghibur, atau memengaruhi. Persuasif sendiri dapat didefinisikan sebagai 

proses mempengaruhi dan mengendalikan perilaku orang lain melalui 

pendekatan psikologis. 

 

2.2.3 Ciri Pendekatan Psikologi Komunikasi 

Komunikasi begitu esensial dalam masyarakat manusia sehingga setiap 

orang yang belajar tentang manusia mesti sesekali waktu menolehnya. 

Komunikasi telah ditelaah dari berbagai segi : antropologi, biologi, ekonomi, 

sosiologi, linguistik, psikologi, politik, matematik, enginereering, 

neurofisiologi, filsafat, dan sebagainya. Sosiologi mempelajari komunikasi 

dalam kontesks interkasi sosial, dalam mencapai tujuan-tujuan kelompok. 

Colon Cherry (1964) mendefinisikan komunikasi sebagai, ”usaha untuk 

membuat suatu satuan sosial dari individu dengan menggunakan bahasa atau 

tanda. Memiliki bersama serangkaian peraturan untuk berbagai kegiatan 

mencapai tujuan.” 
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Psikologi uga meneliti kesadaran dan pengalaman manusia. Psikologi 

tertama mengarahkan perhatiannya pada perilaku manusia dan mencoba 

menyimpulkan proses kesadaran yang menyababkan terjadinya perilaku 

manusia itu. Bila sosiologi melihat komunikasi pada interaksi sosial, filsafat 

pada hubungan manusia dengan realitas lainnya, psikologi pada perilaku 

individu komunikan.  

Fisher menyebut 4 ciri pendekatan psikologi pada komunikasi : 

Penerimaan stimuli secara indrawi (sensory reception of stimuli), proses yang 

mengantarai stimuli dan respon (internal meditation of stimuli), prediksi 

respon (prediction of response),dan peneguhan respon (reinforcement of 

responses). Psikologi komunikasi juga melihat bagaimana respon yang terjadi 

pada masa lalu dapat meramalkan respon yang terjadi pada masa yang akan 

datang. 

George A.Miller membuat definisi psikologi yang mencakup semuanya : 

“Psychology is the science that attempts to describe, predict, and control 

mental and behavioral event”. Dengan demikian, psikologi komunikasi adalah 

imu yang berusaha menguraikan, meramalkan, dan mengendalikan persistiwa 

mental dan behavioral dalam komunikasi. Peristiwa mental adalah ”internal 

meditation of stimuli”, sebagai akibat berlangsungya komunikasi. 

Komunikasi adalah peristiwa sosial – peristiwa yang terjadi ketika manusa 

berinteraksi dengan manusia yang lain. Peristiwa sosial secara psikologis 

membawa kita pada psikologi sosial. Pendekatan psikologi sosial adalah juga 

pendekatan psikologi komunikasi. 
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2.2.4 Penggunaan Psikologi Komunikasi 

Komunikasi yang efektif. Komunikasi adalah  kegiatan untuk 

mencapai kebersamaan makna, sementara manusia yang melakukan 

komunikasi terdiri dari banyak latar belakang field expereince yang berbeda 

termasuk latar belakang kejiwaannya. Oleh karena itu mengapa psikologi 

komunikasi menjadi penting untuk diterapkan dalam berkomunikasi. Yang 

dimaksudkan dengan Komunikasi efektif menurut Steward L Tubbs dan 

Sylvia Moss meliputi : 

a. pengertian : adalah penerimaan yang cermat dari isi stimuli seperti 

yang dimaksudkan oleh komunikator. 

b. Kesenangan  pada dasarnya komunikasi bukan sekedar penyampaian 

informasi saja  dan membentuk adanya saling pengertian, namun 

komunikasi juga ditujukan untuk mendapatkan kehangatan dalam 

interaksi dengan informasi atau pesan yang menyenangkan orang lain.  

c. Mempengaruhi sikap : domain utama proses komunikasi 

sesungguhnya adalah mempengarhi sikap orang lain, untuk dapat 

mempengaruhi orang lain maka diperlukan suatu pendekatan 

psikologis berupa emotional appeals, ini bisa dilakukan apabila dalam 

komunikasi melakukan pendekatan psikologis. 

d. Hubungan sosial yg baik : komunikasi ditujukan untuk mencipatakan 

hubungan sosial yang terbina dengan baik.  Pada konteks berserikat 

dan berasosiasi (inclusion) maka diperlukan komunikasi untuk bisa 

meneguhkan hubungan antar anggota kelompok. Pada konteks ingin 
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menguasai dan dikuasai (control) maka dinbutuhkan pula komunikasi 

anak ingin dikontrol dan dikendalikan oleh orang tuannya dan orang 

tua ingin mengenadlikan ankanya ini bida terwujud melalui 

komunikasi. Sementara itu pada konteks affection yaitu ingin dicintai 

dan mencintai perlu mutlak komunikasi agar kebutuhan tersebut dapat 

terungkapkan. 

e.    Tindakan : mempengaruhi orang lain dapat berhasil apabila orang 

tersebut melakukan tindakan nyata seperti apa yang di inginkan dan ini 

merupakan indikator terkahir selain empat item terurai di atas. 

Tindakan merupakan akumulasi dari  rsoses komunikasi dan ini 

memerlukan pengetahuan mekanisme faktor-faktor psikologi yang 

mempengaruhi tindakan seseorang. 

 

2.3 Tinjauan Tentang Konsep Diri 

2.3.1 Pengertian Konsep Diri  

Menurut Cooley yang dikutip dari buku Metode Penelitian Kualitatif 

milik DR. Deddy Mulyana : 

Konsep diri sebagai sesuatu yang dirujuk dalam pembicaraan biasa 

melalui kata ganti orang pertama tunggal, yaitu “aku” (i), “daku” (me), 

“milikku” (mine), dan “diriku” (myself). 

Konsep diri merupakan semua pikiran, keyakinan dan kepercayaan 

yang merupakan pengetahuan individu tenteng dirinya dan mempengaruhi 

hubungannya dengan orang lain. Konsep diri adalah semua ide, pikiran, 
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kepercayaan dan pendirian yang diketahui individu tentang dirinya dan 

mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan orang lain (Stuart dan 

Sudeen, 1998). Menurut, Sumarno 2004. Konsep diri adalah cara individu 

dalam melihat pribadinya secara utuh menyangkut fisik, emosional, 

intelektual, sosial dan spiritual. Konsep diri tidak terbentuk waktu 

lahirtetapi sebagai hasil pengalaman unik seseorang dalam dirinya sendiri 

dengan orang terdekat dan dengan realitas dunia
18

. 

Menurut William D. Brooks, Konsep diri adalah persepsi tentang diri 

kita yang bersifat fisik. Psikologis maupun sosial yang dating dari pengalaman 

dan interaksi kita dengan orang lain. Persepsi diri yang bersifat fisik meliputi 

penampilan, bentuk atau potongan tubuh. Konsep diri tidak hanya sekedar 

memiliki gambaran deskriptif tetapi juga mengandung penilaian evaluatif 

tentang diri kita, jadi konsep diri meliputi apa yang kita pikirkan dan kita 

rasakan. 

Menurut Dra. Siti Mutmainah dalam buku psikologi komunikasi 

mengatakan konsep diri memiliki dua kualitas atau valensi yaitu beberapa 

konsep diri yang negatif dan konsep diri yang positif. 

Ciri-ciri orang yang memiliki konsep diri yang negatif : 

1. Tidak tahan kritik, mudah marah beranggapan bahwa koreksi orang 

lain tentang dirinya adalah usaha untuk menjatuhkan dirinya. 

                                                             
18 http://www.scribd.com/doc/22318053/konsep-diri 

http://www.scribd.com/doc/22318053/konsep-diri


53 

 

2. Haus atau sangat responsive terhadap pujian, di sisi lain sangat kritis 

dalam menilai orang lain serta tidak sanggup menerima kelebihan 

orang lain. 

3. Enggan berkompetisi dengan orang lain. 

4. Cenderung merasa tidak disenangi, tidak diperhatikan dan tidak 

diterima oleh orang lain. 

Ciri-ciri orang memiliki konsep diri yang positif : 

1. Mempunyai keyakinan terhadap kemampuannya untuk mengatasi 

berbagai masalah, bahkan ketika mengalami kegagalan. 

2. Merasa sama atau setara dengan orang lain. 

3. Menerima pujian tanpa rasa malu atau pura-pura rendah hati, serta 

menerima penghargaan tanpa rasa bersalah. 

4. Memiliki kemampuan untuk terus-menerus memperbaiki diri sendiri 

serta menyadari kesalahan pribadi. 

5. Menyadari bahwa setiap orang memiliki perasaan, keinginan dan 

perilaku yang tidak sepenuhnya disenangi oleh orang lain atau 

masyarakat.  

2.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri 

Kita mengenal diri kita dengan mengenal orang lain terlebih dahulu. 

Bagaimana orang lain mengenal kita, akan membentuk konsep diri kita. 

Penelitian menunjukkan jika kita diterima, disukai dan dihormati oleh orang 

lain, maka kita akan menyukai diri kita. Sebaliknya bila orang lain selalu 

meremehkan kita, menyalahkan dan menolak kita, kita akan cenderung tidak 
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menyenangi diri kita sendiri. Semua orang mempunyai pengaruh yang sama 

besar bagi konsep diri seorang individu. Yang paling berpengaruh adalah 

orang-orang yang paling dekat dengan diri kita. 

George Herbert Mead menyebut mereka sebagai significant others 

yaitu orang lain yang sangat penting, artinya sebagai significant others  yaitu 

orang lain yang sangat penting artinya bagi diri seorang significant others 

terdiri dari orang tua kita, saudara-saudara kita dan orang yang tinggal satu 

rumah dengan kita. 

Sementara itu Richard dewey dan WJ Humber menyebut affective 

others yaitu orang lain yang dengan mereka kita mempunyai ikatan emosional. 

Faktor yang mempengaruhi konsep diri seseorang makin meluas 

seiring dengan perkembangan orang tersebut. Jika mula-mula yang paling 

berpengaruh adalah keluarga, dengan makin bertambahnya usia seseorang 

bertambah pula pihak-pihak yang berpengaruh misalnya teman, kelompok, 

organisasi, hingga masyarakat. Kelompok yang berpengaruh bagi seoarng 

individu disebut kelompok acuan atau kelompok rujukan, yakni kelompok 

yang mempengaruhi pola berpikir atau pola berpilaku seseorang. Yang 

termasuk dalam kelompok ini misalnya perkumpulan hobi atau minat. 

Keterbukaan dan kesadaran diri seseorang dapat mempengaruhi 

konsep diri individu tersebut. Kesadaran diri membantu kita untuk mengetahui 

kelebihan dan kekuarangan yang ada di dalam diri kita, menyadari bahwa 

tingkah laku kita dikendalikan oleh pikiran kita. Dengan kata lain membantu 

kita untuk mengetahui siapa kita dan apa yang kita inginkan. Pengetahuan 

tentang diri kita akan meningkatkan komunikasi. Pada saat yang sama, 



55 

 

seseorang harus membuka diri atau berkomunikasi dengan orang lain karena 

akan meningkatkan pengetahuan tentang diri kita. 

Tingkat keterbukaan atau penyingkapan diri dan tingkat kesadaran 

tentang diri kita dapat diungkapkan dengan model johari window. Dalam 

johari window diungkapkan bahwa manusia terdiri dari empat sel. Tiap-tiap 

sel itu mewakili bagian diri yang berbeda-beda. 

Gambar 2.3 

Johari Window 

                                            Known To Self           Not Known To Self 

Known To Others 

 

Not Known To Others 

 

Model ini menekankan bahwa jendela yang satu tidak terpisah dari 

yang lain. Pembesaran pada satu jendela akan membuat jendela yang lain 

menjadi mengecil. 

 Open Self 

Bagian self  ini menyajikan informasi, perilaku, sifat, perasaan, 

keinginan, motif dan ide yang diketahui oleh diri kita sendiri dan orang 

lain. Informasi disini meliputi agama, jenis kelamin, rasa tau warna 

kulit, nama, hobi, status sosial, sikap terhadap politik dan lain-lain. 

 

 

OPEN SELF BLIND SELF 

HIDDEN SELF UNKNOWN SELF 
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 Blind Self 

Bagian self  ini menyajikan hal-hal tentang diri kita yang diketahui 

oleh orang lain namun tidak diketahui oleh diri kita sendiri. Bagian self  

ini perlu diperkecil karena mengakibatkan kualitas komunikasi 

interpersonal menjadi kurang baik. 

 Hidden Self 

Bagian ini berisi tentang hal-hal yang kita ketahui dari dalam diri kita 

sendiri dan tidak diketahui oleh orang lain. Yang kita simpan hanya 

untuk diri kita sendiri. Hal-hal itu  misalnya kondisi keuangan yang 

buruk, rahasia sukses, masalah keluarga, masalah pribadi, rasa cemas 

terhadap sesuatu, dan lain-lain. 

 Unknown Self 

Bagian ini merupakan aspek dari diri kita yang tidak diketahui oleh 

kita sendiri maupun tidak diketahui oleh orang lain. Meskipun sulit 

untuk diketahui, tetapi harus disadari bahwa bagian “diri” ini ada di 

dalam diri kita. Salah satu teknik untuk melacak bagian “diri” ini 

adalah dengan cara hipnotis. 

 

2.4 Tinjauan Tentang Mahasiswa 

2.4.1 Pengertian Tentang Mahasiswa  

Mahasiswa secara harafiah adalah orang yang belajar di perguruan 

tinggi, baik di universitas, institut atau akademi. Mereka yang terdaftar 

sebagai murid di perguruan tinggi otomatis dapat disebut sebagai mahasiswa. 
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Tetapi pada dasarnya makna mahasiswa tidak sesempit itu. Terdaftar sebagai 

pelajar di sebuah perguruan tinggi hanyalah syarat administratif menjadi 

mahasiswa. Menjadi mahasiswa mengandung pengertian yang lebih luas dari 

sekedar masalah administratif.  

Sejak masa Socrates, Plato, Aristoteles hingga Immanuel Kant, juga 

para pemikir abad ke-20, terlihat peran orang-orang hasil didikan perguruan 

tinggi. Peran mencolok yang jelas-jelas tertangkap adalah peran pembaharu. 

Orang-orang yang berasal dari universitas banyak melakukan pembaruan di 

banyak bidang kehidupan. Beratus-ratus halaman kertas yang kita butuhkan 

untuk menuliskan nama para penemu yang berasal dari perguruan tinggi. 

Peran pembaharu yang kelak akan dijalankan oleh mahasiswa ketika ia terjun 

ke masyarakat, menuntut mahasiswa untuk melatih dirinya sebagai 

pembaharu. Mahasiswa dituntut untuk memiliki kepekaan terhadap berbagai 

hal yang membutuhkan pembaruan dan perbaikan di berbagai bidang. 

Kepekaan itu harus dilatih sejak awal ia masuk ke perguruan tinggi. 

Peran mahasiswa sebagai calon pembaharu berkaitan erat dengan 

perannya sebagai calon cendekiawan. Sebagai calon cendekiawan, mahasiswa 

harus melatih kepekaannya sedemikian rupa sehingga pada saat terjun ke 

masyarakat, mahasiswa siap menjalankan perannya sebagai cendekiawan. 

Kelak, sebagai seorang cendekiawan, mahasiswa dituntut menyumbangkan 

pemikiran untuk melakukan berbagai perbaikan. Kaum cendekiawan adalah 

mereka yang berperan sebagai pihak yang memberi petunjuk dan memberi 

pimpinan kepada perkembangan hidup kemasyarakatan dan bukannya 
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malahan menyerahkan diri kepada golongan yang berkuasa yang 

memperjuangkan kepentingan mereka masing-masing.  

Selain sebagai calon pembaharu dan cendekiawan, mahasiswa juga 

nantinya diharapkan akan menjadi penyangga keberlangsungan hidup 

masyarakatnya. Setelah lulus, mahasiswa dituntut untuk terus meningkatkan 

kualitas kesejahteraan masyarakat. Mahasiswa dituntut untuk dapat 

mengaplikasikan ilmunya agar menghasilkan produk-produk yang bermanfaat 

bagi orang banyak. Peneliti menyimpulkan definisi mahasiswa sebagai calon 

pembaharu, calon cendekiawan dan calon penyangga keberlangsungan hidup 

masyarakat.  

Tiga hal itu menjadi tujuan yang akan dicapai oleh mahasiswa melalui 

perguruan tinggi, merupakan dasar bagi penentuan kualitas-kualitas psikologis 

apa yang seharusnya dimiliki oleh mahasiswa. Tujuan-tujuan itu juga menjadi 

dasar pertimbangan bagi penentuan kegiatan-kegiatan apa saja yang sebaiknya 

dilakukan oleh mahasiswa. Melalui definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sejatinya mahasiswa memiliki 3 kualitas yaitu: keterbukaan pikiran, 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas : 

1. Keterbukaan Pikiran 

Berpikir adalah kegiatan mental yang dilakukan manusia untuk 

mengolah informasi, baik yang diperoleh dari lingkungan maupun 

yang sudah ada dalam benak. Pengertian kegiatan mental disini adalah 

berkerjanya elemen-elemen sistem syaraf manusia. Informasi adalah 

segala sesuatu yang dapat dipersepsi oleh manusia. Sedangkan 



59 

 

kegiatan mengolah informasi meliputi kegiatan menanggapi dan 

menciptakan informasi. Dalam proses ini, orang menanggapi informasi 

yang dimilikinya, menafsirkan makna dan maksud informasi, mereka-

reka pengaruh informasi itu terhadap dirinya, serta menimbang-

nimbang seberapa jauh keterangan-keterangan yang dikandung 

informasi itu penting bagi dirinya dan orang lain. Kegiatan 

menanggapi informasi itu seringkali menghasilkan satu informasi baru, 

dengan kata lain dalam kegiatan ini, manusia menciptakan informasi 

baru. Informasi baru ini dapat berbentuk kesimpulan atau pertanyaan. 

Dari definisi tentang berpikir tersebut dapat disimpulkan bahwa 

berpikir harus selalu melibatkan informasi. Tanpa informasi, manusia 

tidak dapat berpikir. Semakin banyak informasi, semakin lancar 

kegiatan berpikir. Implikasinya, semakin manusia mampu menyerap 

informasi, semakin ia mampu berpikir dengan baik. Kemampuan 

menyerap informasi mensyaratkan adanya keterbukaan dalam benak 

(pikiran) manusia. Kalau pikiran tidak terbuka, manusia masih dapat 

berpikir, namun kegiatan berpikirnya lebih menyerupai kegiatan 

instingtif pada hewan. Kegiatan berpikir yang dilakukannya cuma 

sekedar pengulangan dari yang sudah dilakukan olehnya dan nenek-

moyangnya.  

Dengan berpikir seperti ini, manusia lebih mungkin mengalami 

banyak kecelakaan. Dengan berpikir yang hanya mengandalkan 

insting, manusia tidak tahu bagaimana menemukan cara baru untuk 
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menghindari bencana, mencegah terjadinya kecelakaan dan menangani 

akibat kecelakaan. Mahasiswa sebagai calon pembaharu, calon 

cendekiawan dan penopang hidup masyarakat membutuhkan kualitas 

keterbukaan pikiran agar dapat membuka diri ke berbagai hal baru. 

Untuk dapat melakukan pembaruan, seseorang harus mampu melihat 

berbagai hal yang berbeda dengan kondisi yang ada saat ini. Ia harus 

dapat membuka dirinya terhadap berbagai kemungkinan. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis  

Setiap saat seorang mahasiswa selalu berhadapan dengan 

informasi, baik dari buku, hasil observasi, media massa, iklan, juga 

dari orang-orang yang ada di sekelilingnya. Sebagian besar informasi 

berasal dari pernyataan-pernyataan verbal. Informasi digunakan untuk 

membuat analisis dan kesimpulan yang akan dituangkan dalam tulisan, 

juga untuk menentukan berbagai keputusan. Setiap orang bisa salah 

dalam mengambil kesimpulan atau keputusan karena menerima 

informasi yang tidak tepat. Para ilmuwan, psikolog, dokter, dan ahli 

lainnya bisa memberi saran yang salah karena tidak cermat menimbang 

informasi. Akibatnya, para pengguna jasa mereka sering dirugikan 

karena terlalu cepat percaya pada informasi yang salah. Sebagai calon 

pembaharu dan cendikiawan, mahasiswa harus melatih kemampuannya 

menimbang informasi secara cermat agar saat terjun ke masyarakat, 

dapat memberikan masukan-masukan yang tepat dan membantu 
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masyarakatnya terhindar dari kerugian akibat kesalahan menggunakan 

informasi.  

Moore dan Parker (1986) mengemukakan satu cara dalam 

menghindari kesalahan menggunakan informasi, yaitu dengan berpikir 

kritis. Menurut mereka, berpikir kritis memperbesar kemungkinan 

manusia memperoleh informasi yang benar. Informasi yang benar 

sangat membantu manusia mengambil tindakan yang tepat. 

Berpikir kritis di sini didefinisikan sebagai usaha yang 

dilakukan secara aktif, sistematis dan mengikuti prinsip-prinsip logika 

serta mempertimbangkan berbagai sudut pandang untuk memahami 

dan mengevaluasi suatu informasi dengan tujuan menentukan apakah 

informasi itu diterima, ditolak atau ditangguhkan putusannya. Dengan 

melakukan pertimbangan yang hati-hati dan cermat sebelum memberi 

putusan atau judgement, seseorang bisa terhindar dari penggunaan 

informasi yang menyesatkan (Moore & Parker, 1986). 

Inti dari berpikir kritis adalah tidak begitu saja menerima apa 

yang ada. Seorang yang berpikir kritis akan menanggapi secara hati-

hati informasi-informasi yang diperolehnya. Sebelum ia mengambil 

keputusan tentang sebuah informasi, ia terlebih dahulu menimbang-

nimbang informasi itu dengan cermat, sistematis dan memanfaatkan 

informasi-informasi tambahan yang mungkin ia peroleh.  

Seseorang yang ingin melakukan perbaikan atau pembaruan, 

terlebih dahulu harus menemukan adanya ketidakberesan di 
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sekelilingnya. Untuk dapat menemukan hal yang tidak beres itu, ia 

terlebih dahulu harus tidak begitu saja menerima segala sesuatu apa 

adanya. Seperti seorang ilmuwan, seorang mahasiswa yang berpikir 

kritis menyelidiki asumsi yang melandasi keputusan, kepercayaan 

(belief), dan tindakan mereka. Ketika dihadapkan dengan ide-ide baru 

atau argumen yang persuasif, mereka mengevaluasinya secara hati-

hati, memeriksa konsistensi logika yang digunakan, waspada terhadap 

asumsi-asumsi yang tersirat yang mungkin mendistorsi gagasan utama. 

Mereka memberi perhatian kepada konteks dari penggunaan 

ide atau tindakan yang ditampilkan. Orang yang berpikir kritis tidak 

begitu saja menerima solusi dan pernyataan absolut yang muncul. 

Mereka skeptis terhadap jawaban sederhana untuk problem yang 

kompleks. Alih-alih menerima jawaban yang tersedia mendadak atau 

petuah umum yang sudah klise, mereka lebih mengembangkan cara 

alternatif dalam memahami situasi dan mengambil tindakan. 

3. Kreativitas 

Definisi dari kreativitas kemampuan untuk membuat produk 

atau kombinasi baru berdasarkan data atau informasi yang tersedia, 

dilakukan melalui kegiatan menemukan berbagai kemungkinan solusi 

serta didasarkan pada kriteria kelancaran, keaslian, keluwesan, 

kemampuan mengolaborasi, dan mengevaluasi kemungkinan-

kemungkinan kombinasi baru yang dihasilkan.  
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Sebagai calon pembaharu, mahasiswa harus memiliki 

kemampuan kreatif. Secara umum kreativitas dibutuhkan untuk 

menciptakan hal-hal baru yang menjawab permasalahan dan 

pemenuhan kebutuhan yang ada dalam masyarakat. Pada awalnya 

adalah adanya kesenjangan antara yang diinginkan dengan kenyataan 

yang ada. Dengan kata lain, ada kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi 

oleh apa yang ada. Kesenjangan antara kebutuhan dengan alat 

pemenuh kebutuhan ini menuntut seseorang untuk mengurangi bahkan 

menghapus kesenjangan itu dengan menciptakan produk-produk baru. 

Produk-produk baru itu diharapkan kemudian dapat memenuhi 

kebutuhan. 

Selain produknya yang baru, cara-cara produksi, teknik dan 

metode yang digunakan juga dituntut untuk diperbaharui. Hal ini 

berkaitan erat dengan efisiensi dan tingkat produktivitas kerja. Dengan 

adanya cara, teknik dan metode baru yang lebih baik diharapkan biaya 

dapat menjadi lebih murah, penggunaan bahan baku lebih sedikit untuk 

hasil yang lebih baik, dan penggunaan sumber daya alam lebih hemat. 

Penemuan-penemuan hal baru yang mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat adalah tugas pembaharu yang nantinya akan 

disandang oleh mahasiswa.  

Di sini menjadi jelas bahwa mahasiswa membutuhkan 

kreativitas agar nantinya mampu menjadi pembaharu dan mampu 

memberi arah kepada masyarakat ke jalan yang lebih sejahtera. 
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Mahasiswa juga memiliki kegiatan-kegiatan yang harus dimiliki sesuai 

konteksnya. Berbagai kegiatan yang menambah keterbukaan pikiran, 

melatih kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif sangat baik 

untuk diikuti mahasiswa. Kegiatan-kegiatan yang melibatkan 

komunikasi seperti aktif dalam organisasi dan diskusi sangat 

menunjang keterbukaan pikiran dan kemampuan berpikir kritis. 

Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah komunikasi dan penghayatan 

proses. 

 

2.5 Tinjauan Tentang Komunitas 

 2.5.1 Pengertian Tentang Komunitas 

Komunitas ialah kumpulan dari berbagai populasi yang hidup pada 

suatu waktu dan daerah tertentu yang saling berinteraksi dan mempengaruhi 

satu sama lain.  

Dalam Democracy and Education, Dewey melihat komunitas 

terbangun dari ikatan-ikatan (commonalities) yang secara rumit saling terkait 

melalui komunikasi. Dewey mengamati bahwa “masyarakat tidak terus ada 

karena penyebaran, karena komunikasi, tetapi cukup layak jika dikatakan 

bahwa masyarakat terwujud dalam komunikasi” (1916, hlm. 4)
19

. Ikatan-

ikatan, dalam bentuk seperi „tujuan, kepercayaan, dan pengetahuan‟, adalah 

keharusan bagi terbentuknya komunitas, dan terbangun melalui komunikasi. 

Dalam konsepsi Dewey, komunikasi dan cara-cara di mana komunikasi 

                                                             
19 Xeanexiero.blogspot.com/pengertiankomunitas 
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dilakukan adalah krusial bagi pembentukan komunitas, dan kita bisa 

menyimpulkan juga bahwa „kualitas‟ komunikasi menyatu dengan kualitas 

komunitas tersebut. 

Menurut Vanina Delobelle , definisi suatu komunitas adalah group 

beberapa orang yang berbagi minat yang sama, yang terbentuk oleh 4 faktor, 

yaitu: 

1. Komunikasi dan keinginan berbagi (sharing): Para anggota saling 

menolong satu sama lain. 

2. Tempat yang disepakati bersama untuk bertemu.  

3. Ritual dan kebiasaan, orang-orang datang secara teratur dan periodik. 

4. Influencer: Influencer merintis sesuatu hal dan para anggota 

selanjutnya ikut terlibat 

Vanina juga menjelaskan bahwa komunitas mempunyai beberapa aturan 

sendiri, yaitu: 

1. Saling berbagi (Share): Mereka saling menolong dan berbagi satu sama 

lain dalam komunitas. 

2. Komunikasi: Mereka saling respon dan komunikasi satu sama lain. 

3. Kejujuran: Dilarang keras berbohong. Sekali seseorang berbohong, 

maka akan segera ditinggalkan. 

4. Transparansi: Saling bicara terbuka dan tidak boleh menyembunyikan 

sesuatu hal. 

5. Partisipasi: Semua anggota harus disana dan berpartisipasi pada acara 

bersama komunitas. 
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Istilah kata Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang 

berasal dari kata dasar communis yang artinya masyarakat, publik atau banyak 

orang. Wikipedia bahasa Indonesai menjelaskan pengertian Komunitas 

sebagai sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi 

lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam 

komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki maksud, 

kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi 

lain yang serupa. 

Soenarno (2002), Definisi Komunitas adalah sebuah identifikasi dan 

interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional. 

Menurut Kertajaya Hermawan (2008), Komunitas adalah sekelompok 

orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya, dimana 

dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota 

komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest atau values
20

. 

Komunitas memiliki derajat keterpaduan yang lebih kompleks bila 

dibandingkan dengan individu dan populasi.Dalam komunitas, semua 

organisme merupakan bagian dari komunitas dan antara komponennya saling 

berhubungan melalui keragaman interaksinya. Di dalam ruang lingkup 

masyarakat saat ini banyak sekali komunitas-komunitas yang terdapat di 

sekitar masyarakat kita, baik komunitas yang bersifat positif maupun 

komunitas yang bersifat negative. 

 

                                                             
20 Xeanexiero.blogspot.com/pengertian komunitas 
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2.6 Tinjauan Tentang Pengamen 

2.6.1 Pengertian Pengamen 

Pengamen atau sering disebut pula sebagai penyanyi jalanan (Inggris: 

street singers), sementara musik-musik yang dimainkan umumnya disebut 

sebagai Musik Jalanan. Pengertian antara musik jalanan dengan penyanyi 

jalanan secara terminologi tidaklah sederhana, karena musik jalanan dan 

penyanyi jalanan masing-masing mempunyai disiplin dan pengertian yang 

spesifik bahkan dapat dikatakan suatu bentuk dari sebuah warna musik yang 

berkembang di dunia kesenian.
21

  

Ngamen sebenarnya dapat diartikan menjual „keahlian‟, khususnya 

dalam bidang musik yang berpindah-pindah tempat atau berkeliling dari stau 

tempat ke tempat yang lain, sedangkan pengamen adalah orang yang 

melakukan kegiatan ngamen tersebut. Dalam kamus bahasa indonesia ngamen 

terdiri dari dua pengertian, pertama sebagai kegiatan keliling bermain musik 

dengan mengharapkan bayaran, kedua sebagai kegiatan pergi melaut mencari 

ikan. Demikian juga pengertian yang sama dalam kamus lengkap bahasa 

indonesia pengamen ditulis sebagai “beg while singing playing musical 

instruments or reciting prayers, atau be persistent (memaksa).” 

Pengertian-pengertian yang diberikan dalam beberapa kamus 

pengertiannya hampir sama. Kegiatan bermain musik dari satu tempat ke 
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tempat lain dengan mengharapkan imbalan sukarela atas pertunjukan yang 

mereka suguhkan.
22

 

                                                             
22 http://xeanexiero.blogspot.com/2007/10/pengamen-satuan-terkecil-manajemen-seni.html 


